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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Indonesia adalah  pemilik  lahan  terluas  perkebunan  karet  di  dunia, namun  bila dibandingkan  dengan  negara  lain  produsen  karet  seperti  :  Malaysia  dan  Thailand, tingkat  produktivitas  karet  di  tanah  air  jauh  lebih  rendah,  baik  dalam  kuantitas maupun  kualitas.  Untuk itu  upaya  untuk  meningkatkan  produktivitas  ini  harus senantiasa dilakukan sehingga mampu bersaing dan juga memberi sumbangan berarti bagi kesejahteraan petani karet.
Jumlah suplai karet Indonesia penting untuk pasar global. Sejak tahun 1980an, industri karet Indonesia telah mengalami pertumbuhan produksi yang stabil. Kebanyakan hasil produksi karet negara ini - kira-kira 80% - diproduksi oleh para petani kecil. Oleh karena itu, perkebunan Pemerintah dan swasta memiliki peran yang kecil dalam industri karet domestik. 
Sekitar 85% dari produksi karet Indonesia diekspor. Hampir setengah dari karet yang diekspor ini dikirimkan ke negara-negara Asia lain, diikuti oleh negara-negara di Amerika Utara dan Eropa. Lima negara yang paling banyak mengimpor karet dari Indonesia adalah Amerika Serikat (AS), Republik Rakyat Tiongkok (RRT), Jepang, Singapura, dan Brazil. Konsumsi karet domestik kebanyakan diserap oleh industri-industri manufaktur Indonesia (terutama sektor otomotif).
Pengertian petani dapat didefinisikan sebagai pekerjan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya guna memenuhi kebutuhan hidup dengan mengunakan peralatan yang bersifat tradisional dan modern. Secara umum pengertian dari pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang termasuk di dalamnya yaitu bercocok tanam, peternakan, perikanan dan juga kehutanan. Jadi Petani karet merupakan orang yang bekerja dan memanfaatkan tumbuhan karet.

Dikutip dari www.kemenperin.go.id, tahun 2016 lahan pertanian karet Saat   ini   tercatat   sekitar   3.2   juta   Ha   perkebunan   karet   tersebar   di   seluruh Indonesia. Sebagian besar (85%) kebun karet milik rakyat, 7% milik pemerintah dan sisanya  milik  swasta.  Total  produksi  karet  saat  ini  sekitar  2.5  juta  ton/tahun.  Jumlah ini  tentu  akan  bisa  ditingkatkan  dengan memberdayakan  lahan-lahan  kosong  yang (apabila)  masih  tersedia  dan  disertai  dengan  perbaikan  sistem  tanam  yang  lebih produktif.  Namun,  selain  upaya  perluasan  lahan, inovasi  peningkatan  mutu  dan pemberian  nilai  tambah  secara  ekonomi  pada  produk-produk  karet terus  dilakukan sehingga produk-produk tersebut dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang, bahkan menjadi komponen barang-barang berteknologi tinggi.  

Banyaknya lahan pertanian di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan  memotivasi masyarakatnya untuk mengelola tumbuhan karet. Tidak sedikit orang yang membuka lahan pertanian tanaman karet sehingga mereka berharap bisa memenuhi keterampilan sehari-hari dari hasil bertani karet itu. Petani karet di Kalimantan Selatan tidak selalu lancar dalam banyak hal, misalnya saja petani selalu khawatir dengan harga karet yang menurun.
Dikutip dari www.hasanzainuddin.wordpress.com (2014) anjloknya harga karet melahirkan kerisauan di kalangan petani Kalimantan Selatan, bayangkan saja harga karet, saat normal antara Rp15 ribu hingga Rp20 ribu per kilogram, sementara harga berlaku sekarang yang dibeli kalangan pedagang pengumpul yang datang ke kampung-kampung hanya antara Rp4 ribu-Rp5 ribu saja per kilogram. Rendahnya harga karet tersebut melemahkan semangat kalangan petani setempat untuk mengembangkan lahan kebun karet lebih luas lagi, padahal belakangan kegairahan berkebun karet telah hidup. Menurut petani karet, bila harga turun tersebut berlangsung lama dikhawatirkan akan menambah kemiskinan di kalangan penduduk Kalimantan Selatan yang merupakan wilayah penghasil karet terbesar. Sebab harga berbagai kebutuhan pokok di kawasan tersebut begitu mahal, harga gula pasir saja tercatat Rp15 ribu per kilogram, sehingga harga karet yang anjlok tak mampu menutupi kebutuhan sehari-hari.

Salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi anjloknya harga karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan yaitu dengan mengeluarkan kebijakan yang berupa program Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) melalui Peraturan Bupati Tanah Bumbu Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Peningkatan Mutu Bahan Olah Karet Melalui Penataan Dan Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani.
Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar yang selanjutnya disebut UPPB adalah satuan usaha atau unit usaha yang dibentuk oleh dua atau lebih kelompok pekebun sebagai tempat penyelenggaraan bimbingan teknis pekebun, pengolahan, penyimpanan sementara dan pemasaran bokar. UPPB dimaksudkan untuk meningkatkan mutu Bahan Olah Karet (BOKAR) petani melalui penataan dan penguatan kelembagaan kelompok tani sehingga terwujudnya peningkatan nilai ekonomi bagi petani karet. Mutu yang meningkat berbanding lurus dengan meningkatkya keterampilan dari para petani tersebut.
Skill (keterampilan) adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran dan ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut menurut Suprapto (2009). Ada juga pengertian lain yang mendefinisikan bahwa skill adalah suatu kemampuan untuk menerjemahkan pengetahuan ke dalam praktik sehingga tercapai hasil kerja yang diinginkan menurut Hendriani (2009)
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Schultz (1999) pada lahan pertanian yang dikutip oleh Walker (2007) menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas lahan karena adanya peningkatan keterampilan tenaga kerjanya. Kondisi lain yang terjadi adalah keterampilan sumberdaya petani yang masih rendah, hal ini akibat dari rendahnya aksesibilitas petani akan informasi dan teknologi yang ada. Kondisi rumah tangga petani yang rata-rata memiliki culture relatif sama, penggunaan input dan teknologi yang relatif sama di antara rumah tangga petani, tetapi mengapa terjadi perbedaan pada tingkat pendapatan rumah tangganya. Diduga penyebabnya adalah pada kualitas sumberdaya manusia dan kelembagaannya. Jadi pengelolaan usahatani di tingkat rumah tangga tidak hanya tergantung pada sumberdaya fisik dan teknologinya saja, akan tetapi ditinjau dari sisi manusianya. Upaya peningkatan keterampilan sumberdaya manusia di sektor pertanian telah banyak dilakukan dengan adanya pelatihan dan pengeloalan  yang diadakan oleh pemerintah terhadap petani. Tanpa pengalaman dan keterampilan tertentu pengetahuan yang dimiliki akan memudar. Pada sektor pertanian masih didominasi oleh tenaga pertanian yang memiliki pendidikan formal rendah, di sisi lain petani perlu mempunyai kemampuan untuk mengadaptasi ilmu pengetahuan dan menerapkan teknologi. Lemahnya petani sebagai pelaku pembangunan digambarkan dengan rendahnya kualitas sumberdaya manusia. Hal ini yang menyebabkan rendahnya posisi tawar petani.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan program Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan?
2. Bagaimana keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan?

3. Bagaimana Pengaruh program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap pemenuhan keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan tentang Pengaruh Program Unit Penelitian dan Pemasaran Bokar (UPPB) terhadap pemenuhan keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan program Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantn Selatan
b. Untuk mengetahui keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantn Selatan

c. Untuk mengetahui Pengaruh program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap pemenuhan keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis adalah:

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan teori-teori dan konsep-konsep kesejahteraan sosial yang berkaitan dengan Pengaruh program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap pemenuhan keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan.

b. Manfaat praktis

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan saran terhadap pemerintah dan masyarakat Pengaruh program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap pemenuhan keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan.
D. Kerangka Pemikiraan 
Program UPPB merupakan program dari Dinas Kehutanan dan Pertanian Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan. Adapun program tersebut meliputi:

1. Kelembagaan petani
2. Pengolahan BOKAR
3. Pemasaran BOKAR
4. Pembinaan dan Pengawasan
Diharapkan program-program diatas dapat terlaksana dengan baik sehingga meningkatkan keterampilan dan berimbas pada peningkatan permintaan karet kepada para petani karet agar bisa mendapatkan pemasukan yang banyak dan bisa memenuhi keterampilannya.

Menurut Bambang Wahyudi (2002 : 33) yaitu Keterampilan adalah kecakapan atau keahlian untuk melakukan suattu pekerjaan hanya diperoleh dalam praktek, Keterampilan kerja ini dapat dikelompokan tiga kategori, yaitu sebagai beriku: 

a. Keterampilan mental, seperti analisa, membuat keputusan, menghitung, menghapal. 
b. Keterampilan fisik, seperti keterampilan yang berhubungan dengan pekerjaannya sendiri.  

c. Keterampilan social, yaitu seperti dapat mempengaruhi orang lain, berpidato, menawarkan barang, dan lain-lain.

Begitu juga pernyataan dari Tovey, M (dalam Irianto, 2001:76) mengartikan skill tidak hanya berkaitan dengan keahlian seseorang untuk mengerjakan sesuatu yang bersifat tangible. Selain physical, makna skill juga mengacu pada persoalan mental, manual, motorik, perceptual dan bahkan social abilities seseorang.
E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian yang berjudul: Pengaruh program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan
Pernyataan Hipotesis Utama

Hipotesis Null (H0)
:Tidak terdapat pengaruh pelaksanaan Program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan

Hipotesis Alternatif (H1)
:Terdapat pengaruh pelaksanaan program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan
Sedangkan pernyataan Sub Hipotesis sebagai berikut :
1. H0
:Tidak terdapat pengaruh pelaksanaan Program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan
H1
:Terdapat pengaruh pelaksanaan Program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan
2. H0
:Tidak terdapat pengaruh pelaksanaan Program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan
H1
: Terdapat pengaruh pelaksanaan Program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan

3. H0
:Tidak terdapat pengaruh pelaksanaan Program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan
H1
:Terdapat pengaruh pelaksanaan Program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan 
4. H0
:Tidak terdapat pengaruh pelaksanaan Program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan
H1
:Terdapat pengaruh pelaksanaan Program Unit Pengolohan dan Pemasaran Bokar terhadap keterampilan petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan

F.  Definisi Operasional
Untuk mempermudah proses penelitian maka peneliti mengemukakan definisi operasional sebagai berikut :
1. Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar ( UPPB ) adalah suatu lembaga di Dinas Kehutanan dan Pertanian Kabupaten Tanah Bumbu yang bertugas untuk membina petani karet agar dapat menghasilkan bokar yang bersih sesuai dengan Standard Indonesian Rubber (SIR).

2. Keterampilan atau keahlian (skill) adalah merupakan kecakapan yang berhubungan dengan tugas yang dimiliki dan dipergunakan dalam menghadapi tugas-tugas yang bersifat teknis atu non-teknis. Rais dan Saembodo (2006:18). Keterampilan juga merupakan kecakapan atau kemahiran yang dimiliki karyawan untuk melakukan suatu pekerjaan dan hanya dapat diperoleh melalui praktek ,baik latihan maupun melalui pengalaman.
Tabel 1.1 Operasional Variabel

	Variabel 
	Dimensi
	Indikator 
	Item pernyataan

	Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar
	1. Peningkatan mutu karet
	1 Kelembagaan petani
	1. Organisasi non formal yang merupakan tempat musyawarah bersama dalam rangka lebih mengembangkan usaha taninya.

	
	
	2 Pengolahan BOKAR
	2. Pengelolaan lateks yang mempunyai daya simpan  

	
	
	3 Pemasaran BOKAR


	3. Pengolahan karet dilakukan melalui proses pembekuan 

4. Proses pembekuan dilakukan dengan asam format

	
	
	4 Penggilingan
	5. Proses penggilingan dilakukan dalam keadaan segar

	
	
	5 Proses  pengolahan 
	6. Proses pengolahan tidak dilakukan perendaman dalam air

	
	1. Peningkatan nilai jual
	1 Pembinaan dan pengawasan


	1. Menjalin kerjasama dan transaksi langsung dengan Perusahan Daerah dan/atau pabrik pengolah, pedagang BOKAR dan/atau pelelangan.

	
	2. 
	
	2. Pembinaan berupa kunjungan penyuluhan, pelatihan petani, evaluasi, pendampingan, pemberian STR-UPPB. 

	
	
	2 pemberian bantuan fasilitas peralatan dan bahan pembeku.
	3. Bantuan baterai sheet, tangki bejana

	
	
	
	4. Bantuan asam format (bahan pembeku)

	
	
	3 jenis Pupuk
	5. Jenis pupuk yang dipakai selama ini sudah sesuai

	
	
	
	6. Aturan dalam pemberian pupuk sudah sesuai

	
	
	4 Bibit
	7. Kualitas bibit karet yang ditanam sudah baik

	
	
	5 Usia pohon
	8. Pohon yang berusia 15 tahun lebih banyak menghasilkan karet

	
	3. Bantuan pupuk
	1. Subsidi pupuk dari pemerintah


	9. Manfaat subsidi pupuk dari pemerintah

	
	
	
	10. Kualitas pupuk subsidi 

	
	
	
	11. Pupuk subsidi diberikan secara  kontinyu

	
	
	2. Program pupuk gratis dari pemerintah
	12. Manfaat program pupuk gratis 

13. Program pupuk gratis membantu kelancaran petani pada masa tanam

	
	4. Bantuan Bibit
	Bantuan Bibit gratis dari pemerintah
	14. Bantuan bibit  meringankan petani

	
	
	
	15. Kualitas bibit yang baik

	
	
	
	16. Ketahanan bibit yang kuat

	
	
	
	17. Bantuan bibit kepada seluruh petani

	
	
	
	18. Bibit bantuan meringankan petani

	
	
	
	19. Bibit bantuan mempermudah petani 

	Keterampilan 
	1. Keterampilan Mental 
	1. Technical skills


	1. Mengembangkan swadaya petani

2. Teknik pertanian yang baik

3. Pengolahan petani secara seksama

4. Teknik pertanian mudah dipahami

	
	
	2. Management Skills
	5. Mengidentifikasi kebutuhan petani 

6. Kemampuan pemasaran yang baik

7. Melakukan pencatatan kebutuhan petani dalam program kerja

	
	2. Keterampilan fisik
	3.Enterpreneurship Skills
	1. contoh petani sukses

2. kiat dalam mengelola waktu dan dana

3. kiat strategi pasar karet yang baik

	
	3. Keterampilan sosial
	4. Personal Maturity Skills
	2. Penilaian penyuluhan dengan baik

3. Meresapi pembelajaran dalam penyuluhan

4. Melaksanakan program-program yang diberikan penyuluh

5. Melaksanakan tugas dengan baik setelah mendapatkan kiat-kiat dalam penyuluhan


G. Metode dan Tekhnik Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah motode bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya pada saat penelitian berupa gambaran sifat-sifat serta hubungan-hubungan antara fenomena yang diselidiki. Data yang diperoleh mula-mula dikumpulkan kemudian dianalisis dan diinterprestasikan guna menguji kebenaran hipotesis yang diajukan.
2. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel

Populasi objek yang akan diteliti”. Sampel menurut Soehartono (2011: 57) adalah sebagai berikut: “Suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya”. Pada penelitian ini yang dijadikan sampel adalah petani karet di Kecamatan Karang Bintang, Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan. Populasi menurut Soehartono (2011: 57) yaitu “Jumlah keseluruhan unit analisis yaitu Kabupaten Tanah Bumbu dengan teknik penarikan sampel yang digunakan adalah random sampling karena sifat populasi yang homogen. Menurut Soehartono (2011: 61) random sampling adalah sebagai berikut: “Cara pengambilan yang secara acak, dimana teknik sampling ini baru dapat dilakukan setelah dibuat suatu kerangka sampling yang benar. Kerangka sampling ini memuat semua unsur yang menjadi anggota populasi secara keseluruhan. Kerangka sampling ini yang perlu diperhatikan dalam unsur pembuatannya adalah agar tidak satu pun dari unsur sampling tertinggal atau terdaftar terlebih dahulu.

Populasi dalam penelitian ini adalah 80 orang petani karet yang telah mendapatkan program Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar. Dapat dilihat dalam table 1.2 adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.2. Populasi dan Sampel

	No
	Penerima Bantuan
	Populasi
	Sampel (50%)
	Jumlah Sampel

	1.

2.
	Desa Karang Bintang

Kecamatan Karang Bintang

Desa Manunggal

Kecamatan Karang Bintang 


	40

40
	20

20
	20

20

	Jumlah
	80
	40
	40



Tabel 1.2 menjelaskan jumlah kelompok eksperimen (KE) diambil sebanyak 50% dari populasi yaitu 40 orang petani karet yang telah mendapatkan program Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB), sedangkan kelompok kontrol (KK) yaitu petani karet yang belum mendapatkan Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB ) sejumlah 40 orang petani karet.
3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tentang pengaruh pelaksanaan program Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) terhadap pemenuhan keterampilan pada petani karet di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan antara lain sebagai berikut:

a. Studi Kepustakaan dan Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui dokumen, arsip, koran, artikel-artikel dan buku-buku serta bahan tertulis lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian.

b. Studi Lapangan

Teknik pengumpulan data mengenai kenyataan yang berlangsung dilapangan dengan teknik-teknik sebagai berikut :

1) Observasi non partisipan yaitu teknik pengumpulan data yang ditujukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan langsung tetapi tidak terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang diteliti tersebut.

2) Angket, yaitu pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang sebelumnya telah dipersiapkan dan diajukan kepada responden.

4. Alat Ukur Penelitian

             Alat ukur yang digunakan peneliti dalam pengujian wawancara menggunakan skala ordinal dengan alat ukur likert. Skala ini terdiri atas sejumlah pertanyaan yang semuanya menunjukkan sikap terhadap suatu objek tertentu. Skala likert ini mengandung kategori jawaban dengan masing-masing skor :

Nilai 5, dengan skor tertinggi.

Nilai 4, dengn skor tinggi.


Nilai 3, dengan skor cukup atau sedang.

Nilai 2, dengan skor rendah.

Nilai 1, dengan skor sangat rendah. 
5. Tekhnik Analisis Data 


Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh disajikan dalam bentuk angka-angka. Untuk data kuantitatif digunakan uji U-MANN WHITNEY. Asumsi-asumsi yang mendasari penggunaan rumus ini adalah :

a. Kedudukan antara populasi independen, yaitu populasi yang akan dibandingkan saling tidak tergantung.

b. Skala data yang digunakan adalah skala likert.

Teknik perhitungan sampel ditentukan sebagai berikut :


[image: image2.png]




[image: image4.png]


 

Keterangan :

u   = Simbol statistik yang dipakai dalam U-MANN WHITNEY

n₁  = Jumlah responden kelompok I

n₂  = Jumlah responden kelompok II

R₁ = Jumlah rangking kelompok I

R₂  = Jumlah rangking kelompok II

Pengujian statistik ini pada kriteria kelompok, yaitu 2 kelompok saling lepas dan keduanya memiliki skala ordinal, kemudian hasil perhitungan dari rumus U di masukan ke dalam rumus Z hitung dengan rumus :
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Dimana :

N = n₁ + n₂
T = [image: image8.png]



T = Banyaknya observasi yang berangka sama untuk semua rangking tertentu. Hasil perhitungan [image: image10.png]“hitung



 dibandingkan dengan [image: image12.png]“tabel



 dengan kriteria :

Ho = Ditolak, H₁ diterima jika [image: image14.png]
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Ho = Ditolak, H₁ ditolak jika [image: image18.png]
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H. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.  Lokasi Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan. Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai berikut :
1. Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan adalah wilayah yang yang ditempati oleh petani karet. 

2. Lokasi penelitian terkait dengan topik dan masalah yang diteliti penulis, sehingga memudahkan penulis dalam melaksanakan penelitian

3. Tersedianya data yang diperlukan guna menunjang kelancaran dari penelitian

2. Waktu Penelitian


Waktu penelitian yang direncanakan penulis adalah selama enam bulan, terhitung sejak bulan Agustus 2017 sampai Januari 2018, dengan waktu kegiatan yang dijadwalkan sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

2. Tahap Pelaksanaan

3. Tahap Pelaporan

Tabel 1.2 Waktu Penelitian
	No
	JENIS KEGIATAN
	WAKTU PELAKSANAAN

	
	
	2017-2018

	
	
	Nop
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr

	1. 
	TAHAP PERSIAPAN
	
	
	
	
	
	

	
	a. Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	

	
	b. Penelitian Kepustakaan
	
	
	
	
	
	

	c. 
	d. Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	

	
	e. Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	

	
	f. Penyusunan Angket
	
	
	
	
	
	

	2.
	TAHAP PENELITIAN
	
	
	
	
	
	

	
	a. Penelitian Lapangan
	
	
	
	
	
	

	
	b. Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	

	
	c. Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	

	
	d. Analisis Data
	
	
	
	
	
	

	3.
	TAHAP PELAPORAN
	
	
	
	
	
	

	
	a. Pelaporan
	
	
	
	
	
	

	
	b. Prasidang
	
	
	
	
	
	

	
	c. Sidang
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